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MOTTO 

ٌَآ إِلَيْهِنْ فِعْلَ  ًَا وَأَوْحَيْ ٌََٰهُنْ أَئِوَّتً يَهْدُوىَ بِأَهْرِ ٌَا عََٰبِدِييَ لزَّكَىَٰةِٱوَإِيتَآءَ  لصَّلَىَٰةِٱوَإِقَامَ  لْخَيْرََٰثِٱوَجَعَلْ ۖ وَكَاًُىا۟ لَ  

 

Artinya: Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 

memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada, 

mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan 

hanya kepada Kamilah mereka selalu menyembah. 

« Al-Anbiya 72 » 
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ABSTRAK 

Nama   : Ari Gunawan 

Nim   : 105190019 

Judul : Evaluasi Kinerja Pendamping Lokal Desa Di Kecamatan Tebo Ulu  

  Kabupaten Tebo 

 

 Latar belakang masalah pendamping desa memiliki kewenangan penuh untuk 

mengetahui melihat dan mengontrol kinerja pemerintahan desa berdasarkan 

undang-undang . Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui kinerja pendamping 

lokal desa di Kecamatan Tebo Ulu Kabupaten Tebo, yang mana kinerja yang di 

hasilkan sekarang ini masih kurang optimal dengan jumlah pendaping desa yang 

hanya 4 orang untuk satu kecamatan di Kecamatan Tebo Ulu Kabupaten Tebo 

Ulu. Skrripsi ini menggunakan kualitatif deskriftif  mengetahui apa efektifitas 

pendamping lokal desa bagi masyarakat di Kecamatan Tebo Ulu Kabupaten Tebo. 

Penelitian ini memekai kerangke teori yaitu kebijakan toeri, evaluasi, dan 

pendamping lokal desa. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penulis 

pada uraian sebelum  yang telah peneliti jabarkan dapat di simpulkan bahwa, 

fungsi pendamping lokal desa di kecamatan tebo ulu, rendahnya kemampuan 

teknis perangkat desa, luasnya wilayah pendamping/binaan, rendahnya ke 

transparanan desa terhadap perangkat desa,terlalu banyaknya desa yang di 

damping. tugas dan peran fungsi pendamping lokal desa kecamatan Tebo Ulu 

Kabupaten Tebo, hal ini bertujuan pendamping dalam pembangunan desa perlu 

mendorong pemerintahan untuk segara melaksanakan pembangunan yang sesuai 

dengan potensi dan kearifan lokal yang ada. Pada penelitian ini lebih berfokus 

pada peran dan fungsi dariPendamping lokal desa (PLD) di Kecamatan Tebo Ulu 

Kabupaten Tebo. Potensi besar munculnya permasalahan terkait pendamping 

lokal desa, tujuan pendamping lokal desa, ruang lingkup pendamping lokal desa, 

pengelolaan pendamping lokal desa 

efektivitas pendamping lokal desa bagi masyarakat di kecamatan tebo 

ulu,kabupeten tebo, adapun beberapa kriteria yang dapat di gunakan 

untuk,mengukur efeltivitas kerja dari organisasi dalam memberikan pelayanan 

antara lain, faktor waktu,  faktor kecermatan, faktor gaya, pemberian pelayanan. 

   

 

Kata Kunci : kendala, pendamping, tugas, peran fungsi, efektifitas   
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ABSTRACT 

Name: Ari Gunawan  

Nam  : 105190019 

Title : Performance Evaluation of Village Local Facilitators in Tebo Ulu  

            District, Tebo Regenc 

The background of the problem is that village assistants have full authority 

to know, see and control the performance of village government based on the law. 

This thesis aims to determine the performance of local village assistants in Tebo 

Ulu District, Tebo Regency, where the current performance is still not optimal 

with the number of village assistants only 4 people for one sub- district in Tebo 

Ulu District, Tebo Ulu Regency This thesis uses descriptive qualitative with the 

data collection method carried out by questionnaires, interviews, and 

documentation. The purpose of this study was to find out and understand what are 

the constraints of local village assistants in the Tebo Ulu sub- district, Tebo 

district to find out what the role of the function of local village assistants is in 

Tebo Ulu sub- district, Tebo district and to find out what their effectiveness is 

local village companion for the community in Tebo Ulu District, Tebo Regency. 

This study uses a theoretical framework, namely policy theory, evaluation, and 

local village assistants. Based on the results of the research and discussion of the 

author in the previous description that the researchers have described, it can be 

concluded that the function of local village assistants in the Tebo Ulu sub- district. 

low technical capacity of village officials, large area of assistance/ guidance. 

Great potential for problems arising related to local village assistants, objectives 

of local village assistants, scope of local village assistants, management of local 

village assistants effectiveness of local village assistants for the community in 

Tebo Ulu sub- district, Tebo district, as for several criteria that can be used to 

measure the work effectiveness of the organization in providing services, among 

others, the time factor, the accuracy factor, the style factor, the delivery of 

services. 

 

 

Keywords: constraints, assistants, tasks, role functions, effectiveness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendamping desa memiliki kewenangan penuh untuk mengetahui melihat dan 

mengontrol kinerja pemerintahan desa berdasarkan Undang-Undang. peraturan 

mentri desa dan segala sasuatu yang mampu memberikan kemendirian terhadap 

desa tersebut. Adapun tugas dan fungsi pendamping desa dalam menjalankan 

tugas sebagai pendamping aialah mewujudkan desa yang mandiri dari berbagai 

macam bidang seperti pemberdayaan masyarakat, pembangunan  dan pengelolaan 

sumber daya manusia (SDM) serta bekerja sama prakarsa, kesadaran dan 

pratisipasi masyarakat desa dalam pembangunan desa yang pertisifatif untuk 

mewujudkan kemandirian desa tersebut.
1
 

Impelementasi undang undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa yaitu 

pemerintahan melakukan pendampingan dengan di bantu oleh pendamping 

professional yang berpengalaman di bidang pemberdayaan masyarakat dan 

pembangunan desa. Tenaga pendamping tersebut di tempatkan di kabupaten dan 

desa.
2
  

Adanya pengembangan yang di lakukan  pemerintahan di dalam 

pendampingan desa dan pemberdayaan masyarakat di desa di harapkan dapat 

menimbulkan rasa kepedulian masyarakat di dalam pembangunan desa. Sebelum 

adanya pendampingan desa, pemerintahan desa bekerja secara individu untuk 

                                                 
1
 Irfan, M Tahir, Peran  pendamping desa dalam mewujudkan desa mandiri (studi di 

Desa Kerampi Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima) Vol 3,no 2 
2
 Undang undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang  Desa. 



 

 

 

melakukan pembangunan desa. Setelah pada saat pemerintahan Presiden 

Susilo Bambang Yudhoyono mengeluarkan program PNPM  untuk meningkatkan 

pembangunan yang ada di desa pada tahun 2007 dan berakhir pada 31 Desember 

2014. Pendamping desa di susun di dalam peraturan mentri desa, Pembangunan 

daerah tertinggal dan tramigrasi Nomor 3 Tahun 2015 tentang pendampingan 

desa. Pendampingan desa di laksanakan agar pemerataan pembangunan dan 

kecepatan pembangunan di desa agar tercapai dengan cepat. Pendamping desa 

memiliki tujuan mempercepat pembangunan di desa supaya kesejahteraan 

masyarakat desa bisa terwujud. 

 Peningkatan kesadaran dan kepedulian masyarakat desa dalam pembangunan 

desa yang berinspiratif juga harus di bombing agar supaya kemajuan desa dapat 

terwujud. Pemerintahan saat melaksanakan guna pendampingan, Berdasar kan 

pernendes PDDT Nomor 3 Tahun 2015, Dapat di serahkan sebagian 

kewenangannya kepada tenaga ahli professional, Kader pemberdayaan 

masyarakat dan/atau pihak ketiga”antara salah satunya antara lainnya, Adalah 

lembaga  swadya masyarakat, Perguruan tinggi, Organisasi masyarakat, Dan 

perusahaan, Yang titik keuangan dan kegiatan tidak berasal dari anggaran 

pemerintah, Pemerintah daerah provinsi, Pemerintahan daerah kabupaten/kota 

dan/Atau desa.”
3
  

                                                 
3
 Jurnal jisipol,Tri yanur lestari,Muchlis hamid.Meganwadaru  w.k kinerja pendamping 

desa dalam meningkatkan pembangunan desa di Desa Muara Pasair Kecamatan Tanah Grogot 

Kabupaten Paser Provinsi Alimantan Timur.Ilmu Pemerintahan Bale Bandung,vol 5, No 2, 2021  



3 

 

 

 

 

Pengelolaan Tenaga pendamping proesional sebagaimana yang di maksud 

dalam pasal 10 ayat (1)  di lakukan dengan tahapan yaitu: 

a. Rekrutmen  

b. Kontrak kerja  

c. Pembayaran gaji dan tunjangan  

d. Peningkatan kapsitas  

e. Sertifikasi  

f. Pendayagunaan 

g. Pengendalian dan evaluasi kinerja
4
 

Peraturan pemerintahan  Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa, Perlu kiranya 

menetapkan peraturan mentri desa, Membangun daerah tertinggal dan 

pendamping lokal desa yang berbunyi” Menteri dan menteri yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bagian pembagunan nasional 

menetapkan pedoman pembangunan desa, Dan pendampingan desa sesuai dengan 

kekuasaan masing masing”, Pemerintahan memutuskan kebijakan pendampingan 

bagaimana yang ada pada peraturan menteri desa, Pembangunan daerah tertinggal 

termigrasi tahun 2015.
5
  

                                                 
4
 Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah  Tertinggal, Dan Tramigrasi Republic 

Indonesia Nomor  19 Tahun  2020. 
5
 Jurnal irfan.M tahir. Peran pendamping lokal desa dalam  mewujudkan desa mandiri 

(studi di desa Kerampi Kecamatan Langgudu Kabupaten Bima,  Program studi pendidikan 

sosialogi STKIP BIMA) Vol 1V, Nomor 1,2021.  



4 

 

 

 

Pendamping lokal desa (PLD) ialah merupakan perpanjangan tangan dari 

pendamping desa yang ikut membantu meningkatkan kemakmuran dan 

kesejahteraan masyarakat, Melalui dana desa yang di berikan oleh pemerintah 

sesuai dengan  dengan kebutuhan pembangunan desa dan pemberdayaan desa di 

Kecamatan Tebo Ulu.  

Namun di dalam pelaksannannya masih ada terdapat permasalahan dalam 

implementasi pendamping desa.  Kendala yang terjadi karena belu maksimalnya 

pendamping yang di laksanakan oleh pendamping lokal desa. Membangun 

pemberdayaan manusia yaitu ada pada diri manusia. Tersedianya tenaga 

pendamping professional (TPP) tingkat kabupan/kota, Kecamatan dan Desa Bab 

III pasal 23 ayat 1 yang berbunyi “Rekrukmen pendamping desa,pendamping 

teknis , dan tenaga ahli pemberdayaan masyarakat di lakukan secara terbuka“.  

Pengadaan tenaga pendamping di lakukan untuk mencari dan 

mempekerjaan tenaga yang masuk kualifikasi dan sekaligus mendorong adanya 

persaingan yang secara sehat. Oleh karena itu  proses rekrutmen ini di lakukan 

dengan memenuhi prinsip prinsip transpransi, akutebel, Efesien dan memberikan 

peluang yang sama kepada seluruh calon pelamar.  

Dalam Undang-Undang No.06 tahun 2014 pasal 1 ayat 12 pemberdayaan 

masyarakat desa adalah upaya mengembangkan kemandirian.
6

Pengelolaan 

pendamping desa akan di lakukan melalalui mekanisme kontrak individual. 

Konsekuensi logis dari pola kontrak individual ini adalah adanya perjanjian kerja 

                                                 
6
 Rainaldo Rumlus, Peran pemerintahan desa dalam pemberdayaan masyrakat (studi 

pada kelompok nelayan didesa Trikora Kecamatan Kaimana Kabupaten Kaimana Provinsi Papua 

Barat)  



5 

 

 

 

antara provinsi dengan individu pendamping professional. Melalui perjanjian 

kerja kedua belah pihak terikat hubungan hukum dan wajib melaksanakan serta 

memenuhi yang menjadi hak dan wajiban masing masing. Dalam upaya 

pemberdayaan masyarakat, dapat di lihat dari tiga sisi. Pertama, menciptakan 

suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang. Di sini 

titik tolaknya adalah  pengenalan bahwa setiap manusia, seperti masyarakat, 

memiliki potensi yang dapat di kembangkan. Artinya tidak da masyarakat yang 

sama sekali tanpa karena kalau demikian akan sudah punah.  

Beberapa bentuk permasalahan mengenai pendamping desa di Kabupaten 

Tebo yaitu pendampingan dalam pengelolaan dana desa tidak di laksanakan 

dengan maksimal, pendamping lokal desa tidak memahami tugas dan fungsinya 

dan rendahnya kemampuan yang di miliki oleh pendamping lokal desa. Kinerja 

pendamping lokal desa di Kabupaten Tebo dalam pengelolaan dana desa masih 

lemah, terutama dalam segi pendampingan administrasi desa sehingga terjadi 

kasus dugaan pemotongan dana desa dan kelalaian pengawasan pendamping desa 

di Kabupaten Tebo sebagaianya hanya sibuk menyusun laporan kerjanya.  

Pendamping desa di tuntut untuk memberikan kinerja yang optimal, 

karena pemerintaha desa perlu berikan pendampingan guna menghindari 

kesalahan dalam mengunakan anggaran desa sebagaimana dapat di lihat hasil 

wawancara.  

Wawancara bersama bapak Muhammad syarif  selaku Camat Tebo Ulu 

Kabupaten Tebo, sebagai berikut: Perlu adanya pendampingan bagi 

pemerintahan desa, karena ADD adalah dana yang di alokasikan 

pemerintahan kabupaten/kota untuk desa yang bersumber dari bagian dana 

perimbangan keuangan pusat dan daerah yg di terima kabupaten/kota. 
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ADD merupakan dana untuk meningkatkan pelayanan dasar dan 

pemberdayaan masyarakat desa.
7
  

Hasil wawancara di atas dapat di cermati bahwa dalam melakukan 

pemetaan pendamping professional, terdapat hal-hal yang perlu di perhatikan 

adalah menyusun daftar pemetaan personil pendamping professional.  

Komunikasi yang terjalin dalam pelaksanaan program pendampingan desa 

salah satunya adalah pada proses sosialisasi progam, di laksanakan dengan system 

koordinasi mulai dari tingkat provinsi, kabupaten, kecamatan sampai pada 

masyarakat desa melalui peran dari para pelaku kebijakan tingkat desa seperti 

kepala desa, perangkat desa dan tentu saja pendamping desa seperti kepala desa, 

dan tentu saja pendamping desa  sebagaimana dapat di lihat dari hasil wawancara.  

Wawancara bersama bapak Budiman selaku pendamping lokal Desa Pulau 

Jelmu, dan Bungo Tanjung. Ada beberapa desa yang tidak mau 

memberikan data data tentang pengeloaan,dan tidak transparan dalam 

pengelolaan dana desa, Saya tugas di sana untuk mengawasi kinerja 

pemerintah desa, namun tentu mereka ada yang bersikap baik dan juga 

tidak, namun saya kembali kenerja saya saja secara baik dan professional. 

Tentu ada kekurangan saya memegang dua desa. Tugas pendamping desa 

adalah membantu setiap desa Kabupaten Tebo ini untuk menyusun APB 

desa. APB desa merupakan dokumen penganggaran program program 

desa yang tercantum di dalam dokumen rencana pembangunan jangka 

menengah desa (RPJM Desa) di jabarkan kembali ke dalam rencana kerja 

pemerintah desa (RKP Desa).
8
  

Hasil wawancara di atas di cermati bahwa perubahan dalam suatu 

masyarakat bisa juga menjadi lebih baik juga kondisi dan masyarakat yang 

menghendaki demikian.sehingga untuk melakukan hal itu secara sadar 

mereka membangun kerja sama yang kuat dan komitmen yang tinggi 

untuk mewujudkannya. baik bisa di lihat dari hasil wawancara bersama 

Bapak kepala desa Pulau Jelmu  sebagai berikut.  

 

Wawancara bersama bapak Limin selaku Sekdes desa pulau jelmu,Peranan 

pendamping lokal desa selama ini untuk mewujudkan perencanaan 

                                                 
7
 Wawancara dengan Bapak Muhammad Syarif  selaku  Camat Kecamatan Tebo Ulu 

Kabupaten Tebo  
8
 Wawancara dengan Bapak Budiman selaku pendamping desa di Desa Pulau Jelmu 

Kecamatan Tebo Ulu pada tanggal  1 Oktober 2022  
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pembangunan yaitu sebagai wadah partisipasi masyarakat dalam 

merencanakan pembangunan bersama masyarakat dan pemerintah, 

menggerakan dan mengkoordinasi untuk mendorong pembangunan dan 

serta memantau pelaksannanya.
9
  

Sebagaimana yang ada di Kecamatan Tebo Ulu Tebo Ulu ada enam belas 

desa dan satu kelurahan  yaitu desa : 
10

 

1. Desa Bungo Tanjung  

2. Desa Jambu  

3. Desa Lubuk Benteng  

4. Desa Malako Intan  

5. Desa Seri Rambahan   

6. Desa Pagar Pudding  

7. Desa Pulau Jelmu  

8. Desa Pulau Panjang  

9. Kelurahan Pulau Temiang  

10.Desa Lubuk Benteng  
11. Desa Sungai Rambai  

12. Desa Tanjung Aur  

13. Desa Teluk Kasai Rambahan  

14. Desa Teluk Kembang Jambu  

15. Desa Teluk Kuali  

16. Desa Teluk Pandan Rambahan  

17.Desa Ulak Banjir Rambahan  

 

 

Dalam hal ini peneliti ingin melihat kinerja dari pendamping lokal desa 

dalam pelaksanaan pembangunan yang ada di desa. Dan ada beberapa 

pendamping lokal desa yang mendampingi 2 desa hal ini menajadi fokus kerja 

pendamping lokal desa terbagi tidak dapat fokus mendampingi satu desa  dan 

mendamping 2 desa.
11

  

                                                 
9
 Wawancara dengan Bapak khozzin Limin sekdes Desa Pulau Jelmu pada tanggal 6 

januari 2023 
10

 Data Dari Bapak Heri Surejo, Pengawas Pendamping Desa Di Kecamatan Tebo Ulu. 
11

 Hindra Masdianto Skripsi, Strategi pemerintahan dalam  mengoptimalkan pendamping 

desa ( studi pada Dinas P3MD Kabupaten Merangin) ( Jambi  Universitas Islam Negeri Sultan 

Thaha Saifudin Jambi 2018, Hlm 04  
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Desa Pulau Jelmu,Desa Bungo Tanjung,Desa Tanjung Aur, Desa Lubuk 

Benteng, Desa Rantau Langkap, merupakan desa yang masih berkembang serta 

pendidikan di desa itu masih dalam taraf berkembang. Serta apa kendala 

pendamping lokal desa di Kecamatan Tebo Ulu, Apa tugas dan peran fungsi 

pendamping lokal desa di Kecamatan Tebo Ulu, Bagaimana ke efektivitas  

pendamping lokal desa bagi masyarakat di Kecamatan Tebo Ulu. Yang mana di 

desa ini sangat membutuhkan adanya pendamping lokal desa yang mempercepat 

peningkatan pembangunan yang ada di desa. Karena peran dari pendamping desa 

sangat di butuhkan untuk keberhasilan desa.   

Berdasarkan pemeparan pada latar belakang di atas, maka penulis tertarik 

untuk menyusun skripsi dengan judul  “Evaluasi Kinerja Pendamping Lokal 

Desa Di Kecamatan Tebo Ulu Kabupaten Tebo Provinsi Jambi”.  

B. Rumusan masalah   

Di lihat dari latar belakang masalah ,maka rumusan masalah penelitian ini   

yaitu :  

1.Apa tugas dan peran fungsi pendamping lokal desa di Kecamatan  Tebo Ulu? 

2. Apa kendala pendamping lokal desa di Kecamatan Tebo Ulu? 

3. Bagaimana ke efektivitas  pendamping lokal desa bagi masyarakat di 

Kecamatan Tebo Ulu? 

C. Batasan Masalah 

Untuk mengindari adanya perluasan masalah yang di bahas menyebabkan 

pembahasan ini menjadi tidak konsisten dengan rumusan masalah yg telah penulis 

buat sebelumnya maka penulis memberikan batasan  masalah ini hanya 
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membahas evaluasi kinerja pendamping lokal desa yaitu 5 desa Tanjung Aur, 

Pulau Jelmu, Bungo Tanjung, Lubuk Benteng, tahun 2022 yg ada di Kecamatan 

Tebo Ulu 

D. Tujuan dan manfaat  

1. Tujuan penelitian 

Dalam rumusan masalah di atas, di harapkan adanya suatu kejelasan yang 

menejelaskan dan di jadikan tujuan bagi penulis skripsi ini.Tujuan yg ingin di 

capai sebagai berikut:  

Untuk mengetahui dan memahi apa kendala pendamping lokal desa di   

Kecamatan Tebo Ulu.  

a. Untuk mengetahui tugas dan peran fungsi pendamping lokal desa di 

Kecamatan Tebo Ulu.  

b. Untuk mengetahui kendala pendamping lokal desa di Kecamatan Tebo 

Ulu 

c. Untuk mengetahui dan memahami apa efektivitas pendamping lokal desa 

bagi masyarakat di Kecamatan Tebo Ulu 

Merumuskan tujuan penelitian adalah Langkah selanjutnya setelah berhasil 

menyusun rumusan permasalahan, tujuan penelitian adalah harapan dari 

jawaban ayang akan di peroleh dari rumusan masalah. Hal hal yang harus 

di penuhi agar tujuan penelitiannya mencapai sasaran adalah spesifik 

sesuai rumusan permasalah, dapat di ukur dan di periksa dengan melihat 
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pada hasil dan untuk setiap satu rumusan masalah minimal memiliki satu 

tujuan. 

2. Manfaat penelitian  

a. Manfaat teoritis   

Di harapkan penelitian bisa memberikan wawasan bermanfaat dalam 

mengembangkan ilmu pengertahuan dan menambah wawasan bagi para 

pembaca mengenai kinerja pendamping lokal desa, khususnya berkaitan 

dengan pokok masalah penelitian yaitu evaluasi kinerja pendamping lokal 

desa di Kecamatan Tebo Ulu Kabupaten Tebo Provinsi Jambi. 

b. Manfaat praktis  

Hasil penelitian ini di harapkan dapat berguna oleh pembaca tentang 

pandang tentang kinerja pendamping lokal desa di Kecamtan Tebo Ulu 

Kabupaten Tebo Provinsi Jambi.  

E. Karangka teori  

1. Kebijakan teori  

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang luas tersebut di lihat secara garis 

besar bisa di bagi menjadi tiga kriteria, yaitu sebagai berikut:  

a. Kriteria persatuan masyarakat hukum di dasarkan kepada territorial/wilayah 

tempat tinggal bersama sebagai dasar utama.  
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b. Kriteria persatuan masyarakat hukum di dasarkan persamaan keturunan/genetic 

(suku, warga) sebagai landasan utama supaya dapat bertempat tinggal bersama di 

suatu wilayah tertentu.  

c.  Kriteria persatuan masyarakat hukum di dasarkan asas campuran (territorial 

dan keturunan).  

Undang undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang desa menerangkan bahwa 

desa adalah upaya peningkatan kualiatas hidup dan kehidupan kesejahteraan 

masyarakat desa. Pembangunan desa bertujuan untuk mewujutkan efektivitas 

penyelenggraan pemerintahan desa, Rencana kerja pemerintahan tahun 2015 

mengamatkan percepatan pembangunan desa di laksanakan implementasi undang 

undang nomor 6 tahun 2014 tentang desa.
12

  

2. Evaluasi   

Evaluasi itu adalah sebagai riset untuk mengumpulkan,menganalisis dan 

menyajikan informasi yang bermanfaat mengenai objek evaluasi,menilainya  

dengan membandingkannya dengan indicator evaluasi menghasilnya di 

pergunakan untuk mengambil  keputusan mengenai objek evaluasi. untuk 

mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu,yang selanjutnya informasi 

                                                 
12

 Lauraresius Arliman s. Partisipasi masyarakat di dalam pengelolaan  keuangan  desa 

pasca undang undang nomor 6 tahun 2014.(Padang: Sekolah Tinggi Ilmu Hukum Padang 

2019.Vol.12 No 2  
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tersebut di gunakan untuk menentukan kebijakan yang akan di ambil berdasarkan 

evaluasi yang telah di lakukan.
13

  

3.Pemerintahan Desa  

Pemerintahan desa  juga di berikan kewenangan untuk mengatur urusan 

pemerintahan dan juga mengatur tentang kepentingan masyarakat setempat. 

Artinya kepada desa di berikan kewenangan untuk membuat peraturan desa 

sendiri, Baik peraturan mengenai pemerintahan desa maupun pengaturan tentang 

masyarakatnya sendiri, Seperti peraturan desa, Artinya desa dapat mengelola dan 

dapat menyelenggarakan pemerintahan desa dan juga mengelola kepentingan 

masyarakatnya sendiri, Sesuai dengan peraturan undang undangan yang berlaku.
14

 

Salah satu tugas utama dari lembaga pemerintahan dalam suatu Negara 

demokrasi adalah menyelenggrakan tugas tugas memerintahan yang telah di 

serahkan atau telah di legitimasikan oleh masyarakat kepada lembaga 

pemerintahan tersebut, yang dalam hal ini adalah melaksanakan berbagai bentuk 

fungsi pelayanan yang terdiri dari pelayanan pemerintahan,pelayanan 

pembangunan dan pelayanan kemasyarakatan.  

 

 

                                                 
13

 Nina Yuslaini,Septa Juliana, Evaluasi program pendamping lokal desa Di Kabupaten 

Bengkalis, Fakultas Ilmu Politik Univrsitas Islam Riau. Hlm 8 
14

 Dr. Rahyuni Rauf, M.Si, Sri Malidiah,S.Sos.,M.Si , Pemerintahan  Desa, Pekan Baru 

2015, Hlm  40 
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4. Pendamping lokal desa  

Pendamping lokal desa di laksanakan secara berjenjang untuk 

memberdayakan dan memperkuat desa. Pendampingan desa sesuai dengan 

kebutuhan yang di dasarkan pasca kondisi geografis wilayah dan nilai APBDesa. 

Peraturan pemerinrintahan Nomor 43 (pasal 127) Tahun 2014 memberikan arahan 

lebih detai. Sumber pendapatan desa, Melalui pendapatan PADesa, ADD, dari 

APBD, bagi hasil pajak dan reribusi, serta berbagai sumber pendapatan lainya 

harus di kelola transparan dan akuntabel melalui APBDesa.
15

. 

F. Tinjauan Pustaka 

Di antara langkah penting penelitian dalam memulai aktivitas penelitian 

adalah melakukan tinjauan pustaka atau penelusuran penelitian yang memiliki 

kaitan langsung dengan permasalahan. Penelitian terdahulu antara lain : 

 Pertama : Penelitian ini dilakukan oleh Maria Christina “Kinerja 

pendamping lokal desa di Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah

 Kedua : Penulisan ini di lakukan oleh SM. Amirul Zikry ”Evaluasi 

pelaksanaan tugas pendamping lokal desa pengelolaan dana desa di Desa Palas 

Kecamatan Tembilahan Ulu Kabupaten Indragiri Hilir.”Berdasarkan hasil 

penelitan dan pembahasan tentang evaluasi pelaksaan tugas tentang pendamping 

lokal desa dalam pengelolaan dana desa untuk pembangunan di Desa Pulau Palas 

Kecamatan Tembilahan Ulu Kabupaten Indragiri Hilir, dapat di kembangkan 

                                                 
15

 Jurnal Juliansyah Roy, Evaluasi tenaga pendamping desa professional Di Provinsi    

Kecamatan Timur .Fakultas Ekonomi Dan Bisnis,Universitas Mulawaman, Samarinda.2020, Vol 

8489  
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beberapa kesimpulan. Peneliti dapat menampilkan evaluasi pelaksanaan tugas 

pendamping lokal desa dalam pengelolaan dana desa untuk pembangunan di desa 

di Kecamatan Tembilah Ulu Kabupaten Tembilah Hilir, perencanaan adalah 

proses dasar yang di gunakan untuk memilih tujuan dan cakupan pencapain untuk 

mencapai tujuan, dn indicator perencanaan tugas pendamping loka desa dalam 

pengelolaan desa adalah baik karena keberhasilan tugas tersebut tetap berjalan 

walau ada kendala dalam kegiatan dalam aturan yang di 
16

tetapkan terhadap 

masyarakat sehingga apa yang di capai dalam program tersebut belum tepat 

sasaran secara menyeluruh sesuai. 

Ketiga : Penulis ini di susun oleh Iyusnia” Evaluasi tugas pendamping 

lokal desa dalam upaya pembangunan desa di Kampung Teluk Rimba Kecamatan 

Koto Gasib Kabupaten Siak.” Mengenai tugas pendamping desa di Teluk Rimba 

pada dasarnya belum berjalan sebagaimana mestinya, di mana dalam hal ini 

keberadaan pendamping lokal desa di Teluk Rimba masih belum memberikan 

dampak yang siknifikan terhadap peningkatan kemampuan Pemerintah Desa 

Teluk Rimba.  Maka dapat di simpulkan dalam pembanguna desa terutama dalam 

bidang pembangunan infrastuktur Desa Teluk Rimba sudah dapat di katkan cukup 

baik, karena hal ini dapat di lihat dari pembangunan-pembangunan jembatan 

penyebrangan pembangunan sekolah dan lain sebagainya.
17

 

                                                 
16

 SM. Amirul Zikry “ Evaluasi Pelaksanaan Tugas Pendamping Lokal Desa Dalam 

Pengelolaan Dana Desa Di Desa Palas Kecamatan Tembilah Ulu Kabupaten Indragiri Hilir.” 

Program studi ilmu pemerintahan Pekan Baru, 2020.  
17

 Iyusnia, “ Evaluasi Tugas Pendamping Lokal Desa Dalam Upaya Pembangunan Desa 

Di Kampung Teluk Rimba Kecamatan Koto Gasib Kabupaten Siak.” Program Studi Ilmu 

Pemerintahan Pecan Baru, 2021. 
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Perbedaan dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada Evaluasi 

kinerja pendamping lokal desa dalam kinerja pendamping lokal desa. Di lihat dari 

kajiannya tentu saja  terdapat perbedaan dengan penelitian di atas, penulis 

membahas tentang apa peran fungsi pendamping lokal desa dan kendala 

pendamping lokal desa dan juga keefektivitas kinerja pendamping lokal desa di 

Kecamatan Tebo Ulu Kabupaten Tebo. Dan juga dari segi pembahasan penulis 

memahami tentang kinerja pendamping lokal desa di Kecamatan Tebo Ulu 

Kabupaten Tebo. 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini tentang Evaluasi kinerja pendamping lokal desa di 

kecamatan tebo ulu kabupaten tebo, tempat di laksanakan penelitian ini adalah di 

Desa Pulau Panjang, Desa Pulau Jelmu, Desa Bungo Tanjong, Desa Tanjaung 

Aur, Desa Lubuk Benteng, Desa Rantau Langkap. Pemilihan lokasi ini 

berdasarkan yang memudahkan peneliti untuk mendapatkan data dan informasi 

serta berbagai keterangan yang di perlukan untk menyelesaikan penelitian ini. 

Kegiatan penelitian ini di mulai di lakukan sejak di sahkannya penelitian 

ini, yaitu pada tanggal 26 Desember 2022. Tahap-tahap dalam penelitian ini 

adalah di mulai dari persiapan pengumpulan data pnelitian, pengelohan data 

penelitian dan penyusunan data penelitian 

B. Pendekatan  Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif penelitian 

kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam dalamnya. 

Penelitian ini tidak mengutamakan besarnya populasi atau sampling, bahkan 

samplingnya sangat terbatas jika data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa 

menjelaskan fenomena yang teliti  maka perlu mecari sampling  yang lainya. Jenis 

penelitian yuridis empiris dalam penelitian ini maksudnya adalah bahwa 

menganalisis dengan cara memadukan bahan bahan pemerintahan dengan data 

data di lapangan.
18
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 Sementara metode penelitian deskriftif yaitu metode penelitian yang 

berusaha untuk menuturkan pemercahan masalah yang ada sekarang berdasarkan 

data data, jadi ia juga menyajikan data, menganalisis dan menginterprestasi. Ia 

juga bersifat kompratif dan korelatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 

pemecahan masalah secara sistematis dan factual megenai fakta fakta dan sifat 

sifat populasi 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang di lakukan untuk memberikan 

gambaran yang lebih detail mengenai suatu gejala atau fenomena. Hasil akhir dari 

penelitian ini biasanya berupa tipologi atau pola-pola mengenai fenomena yang di 

bahas. 

1. Gambarkan mekanisme sebuah proses 

Mekanisme adalah pandangan bahwa intraksi bagian- bagian lainnya 

dalam suatu sistem secara tanpa di sengaja dan fungsi –fungsi sesuai 

dengan tujuan, mekanisme adalah teori bahwa semua gejala dapat di 

jelaskan dengan prinsip-prinsip yang dapat di gunakan untuk 

menjelaskan fungsi fungsi tanpa bantuan tanpa bantuan intelegensi, 

mekanisme adalah gejala yang dapat di jelaskan secara fisik 

2. Menciptakan seperangkat kategori atau pola 

Hasil yang di peroleh dalam penelitian deskriptif selanjutnnya lebih di 

tekankan pada memberikan gambran secara objektif tentang keadaan sebenarnya 

dari objek yang di teliti.
19

 

                                                 
19

 Ahmad Fauzi, Baitun Nisa, Darmawan Napitipulu, Fitri Abdillah, A A Gde Utama, 

Candra Zonytar, Rini Nuraini, Dini Silvi Purnia, Ima Setyawati, Tionlina Evi, Silvester Dianhandy 

Permana, Maria Sulisa  Sumartiningsih, ( Metode Penelitian,Purwokerto Selatan, Kabupaten 

Banyumas Jawa Tengah 2022) hal 79 
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C. Jenis Dan Sumber Data 

1.Jenis Data 

Secara umum jenis data dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu data 

primir dan data skunder.  

a. Data primer  

merupakan data yang di peroleh atau di kumpulkan lansung oleh orang 

yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan memerlukannya yang belum 

jadi dan di peroleh lansung di lapangan yang menggunakan sumber informasi 

utama guna memperoleh jawaban dari permasalahan. 

b. Data skunder 

Merupakan data yang sudah jadi atau di publikasikan untuk umum oleh 

Lembaga yang mengumpulkan, mengolah, menyajikan. Data di sebut juga dengan 

data yang tersedia. Data skunder merupakan data pelengkap dari data secara 

lansung berupa dokumen, arsip dan buku buku yang ada hubungannya dengan 

penelitian dan juga dapat berupa : 
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1.keadaan geografis 

2. gambaran umum Kecamatan Tebo Ulu 

3.Jumlah Penduduk 

4.kinerja 

5.ekonomi/mata pencarian
20

 

D.Teknik Pengumpulan Data       

a.  Observasi 

Observasi Yaitu melakuan     pengamalansung ke lokasi peneltian. Dengan 

observasi penulis dapat mengetaui lansung kejadian dan fenomena 

sesunguhnyyang sesunguhnya berkaitan fokus penelitian. Martinis yamin 

maneyatakan  bahwa “dalam observasi partisipatif peneliian mengamati apa yang 

di kerjakan orang, dengarkan apa yang di ucapkan, dan berpartisi aktif dalam 

aktifitas mereka. Dalam penelitian sesuai dengan objek peelitian maka, penulis 

memilih observasi prtisipan. Observasi partisipan yaitu suatu teknik pengamatan 

di mana penulis ikut ambil bagian dalam kegiatan yang di lakukan pleh objek 

yang di selidiki. Observasi ini di lakukan dengan mengamati dan mencatat 

lansung terhadap evaluasi kinerja pendamping lokal desa di Kecamatan Tebo Ulu 

Kabupaten Tebo.
21
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 Mario Andra novico,Kinerja pemerintahan dalam pelaksanaan pembangunan desa di 

Desa Rantau Gedang Kecamtan Mersam Kabupaten Banghari,Program Studi Ilmu Pemerintahan 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi 
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b.Wawancara 

  Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk menukar informasi dan ide 

melalui Tanya jawab, sehingga dapat di kontribusikan makna dalam suatu topik 

tertentu. Wawancara yang di gunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi 

testruktur (semistructure interview) di mana pelaksanaanya lebih bebas bila di 

bandingkan  dengan wawancara struktur. Alat alat yang di gunakan adalah buku 

catatan, leptop,dan camera karena penulis menggunakan wawancara catatan 

lapangan . hal ini bermanfaat untuk mencatat dan mendokumentasikan semua 

percakapan dengan sumber data , di mana kesemuanya telah di gunakan setelah 

mendapat izin dari sumber data. Wawancara dalam penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan data data-data yang valid tentang kendala dan peran fungsi dari 

pendamping lokal desa. 

a. Penelitian lapangan 

 penelitian ini termasuk penelitian lapangan adalah suatu penelitian yang 

di lakukan secara sistematis dengan menggakat data yang terjadi lapangan. 

Metode yang di gunakan motode penelitian ini yaitu menggunakan metode 

penelitian kualitataif, pendekata kualitatf pendekatan kualitatif  

Berikut ini Sebagian tokoh yang akan di wawancarai : 

Tabel 1.1 

No Nama responden Jumlah responden 

1. Camat Tebo Ulu 1 

 Pendamping Desa  1 

 Pendamping Lokal Desa 2 
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 Kepala Desa   5 

 Jumlah Semua Wawancara 9 orang 

 

 e.  Dokumentasi  

Analisis dokumentasi di lakukan untuk mengumpulkan data yang 

bersumber dari arsip dan dokumen baik yang berada di Kecamatan Tebo Ulu 

Kabupaten Tebo yang ada hubuganya dengan penelitian tersebut. Dalam hal ini 

dokumentasi di peroleh melalui dokumen-dokumen atau arsip-arsip dari lembaga 

yang di teliti.
22

 

E. Teknis Analisis Data  

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah aktifitas dalam memilih dan memilah data yang 

relevan  untuk di sajikan. Mereduksi data yang di peroleh dari hasil 

wawancara, data wawancara ini telah yang di rekam kemudian di 

transkipkan dengan tujuan memudahkan penelitian memilih data data yang 

sesuai untuk di analisis. Mereduksi data yang di ambil merupakan data 

penting tentang kinerja pendamping lokal desa di Kecamatan Tebo Ulu 

kabupaten tebo. 

b. penyajian data  

data yang di sajikan secara sistematis agara lebih mudah dan memahami 

karya ilmiah tentang Evaluasi kinerja pendamping lokal desa di 

Kecamatan Tebo Ulu, Kabupaten Tebo. 
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 Ibid 42 
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c. Penarikan Kesimpulan  

Kesimpulan merupakan hasil akhir sebuah penelitian yang di susun sesuai 

dengan tujuan peneltian. Kesimpulan yang baik adalah jawaban atas 

perumusan masalah atau pertanyaan penelitian. Dalam kesimpulan di 

kemukakan secara singkat dan padat tentang kebenaran dan terbuktinya 

suatu hipotesis atau sebaliknya, kesimpulan ini merupakan data yang 

mengenai dengan data yang bersangkutan dengan Kinerja Pendamping 

Lokal Desa. 

F.Jadwal Penelitian 

NO Kegiatan 

Tahun 2022 

A
g
u

st
u

s 

S
e
p

te
m

b
e
r
  

N
o
v
e
m

b
e
r
 

D
e
se

m
b

e
r
 

J
a
n

u
a
r
i 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul 

x                    

2 Pembuata

n Proposal 

 x                   

3 Perbaikan 

Proposal 

dan 

Seminar 

            X        
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4 Surat Izin 

Riset 

                x    

5 Pengumpu

lan Data 

            X        

6 Pengelola

han Data 

dan 

Analisi 

Data 

            X    x    

7 Pembuata

n Laporan 

            X   x     

8 Bimbinga

n dan 

Perbaikan 

                    

9 Agenda 

dan Ujian 

Skripsi 

                    

10 Perbaikan 

dan 

Penjilidan 
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G. Sistematika Penulisan  

Agar penulisan proposal skripsi tidak keluar dari pembahasan maka 

penulis membuat sistematika penulisan proposal skripsi ini dan menjadi ringkasan 

dari pembahsan-pembahasan yang ada di setiap babnya seperti berikut ini,Untuk 

mendapatkan pemahaman secara secara runtut prmbahasan dalam penulisan 

skripsi ini akan di sistematisasi sebagai berikut : 

BAB I : pendahuluan yang berisikan latar belakang, rumusan masalah, 

Batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori dan tinjauan 

puastaka. 

  BAB II : metode penelitian yaitu membahas mengenai pendekatan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, jenis penelitian, jenis dan sumber data, teknis 

analisis data lokasi penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB III  : pembahasan yang akan menjawab rumusan masalah yang ada 

di dalam penelitian ini yaitu tentang peran dan fungsi dari pendamping desa serta 

kendala dan upaya yang di lakukan pendamping lokal desa serta keefektivitas 

yang di lakukan pendamping desa di Kecamtan Tebo Ulu Kabupaten Tebo. 

  BAB  IV : pembahasan yang akan menjawab rumsan masalah yang ada di 

dalam penelitian yaitu tentang apa peran dan fungsi dari pendamping lokal desa, 

kendala dari kinerja pendamping lokal desa  dan kekefektivitas pendamping lokal 

desa di Kecamatan Tebo Ulu Kabupaten Tebo. 

  BAB V    : penutup dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dan hasil 

penelitian serta saran saran terkait  dengan apa peran dan fungsi pendamping lokal 

desa, kendala dari pendamping lokal desa serta efektivitas dari pendamping lokal 

desa di Kecamatan Tebo Ulu Kabupaten Tebo.  
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BAB III 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  

A.  Letak Geografis Penelitian  

Dalam satuan geografis terdapat berbagai macam hubungan antar 

pedesaan.satuan geografis seperti pembuktian, daerah aliran sungai, teluk, selat 

dan pedalaman desa Mempunyai hubungan tertentu.Secara geografis kecamatan 

tebo ulu terletak antara 1,12 sampai dengan lintang 1,26 lintang selatan dan antara 

102,12 sampai 102,25 bujur timur.Luas wilayah Kecamatan Tebo Ulu adalah 

410,30 km2 atau 6,35 ⁒ dari luas Kabupaten Tebo. 3 jarak dari ibu kota 

Kecamatan Tabo Ulu kebeberapa ibu kota Kabupaten Bungo dan Tebo adalah 

Pulau Temiang agung 23 km –balai rajo 12 km 4 batas batas Kecamatan Tebo 

Ulu. Sebelah utara :  Kecamatan Serai Serumpun Sebelah Timur : Kecamtan 

Sumay Sebelah Selatan : Kecamatan Rimbo Ilir Sebelah Barat : Kecamatan 

Rimbo Bujang. potografi ketinggian dari permukaan laut sekitar 80-100 

meter.
23

Luas wilayah kecamatan tebo ulu dirinci. 

Kecamatan Tebo Ulu terletak di Kabuapaten Tebo dengan jumlah 

penduduk yang sangat padat. Untuk dapat mencapai lokasi tersebut yaitu dapat 

melewati jalan Padang Lamo di Kecamatan Tebo Tengah. 

 

 

 

 

                                                 
23

 Edy Subagiyo SP, M.E, Kecamatan Tebo Ulu dalam angka 2021, kepala badan pusat 

statistic Kabupaten Tebo. Tahun 2021. Hal  28 
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GAMBAR 3.1 

Peta Kecamatan Tebo Ulu Kabupaten Tebo  

 

Tabel 3.1 

Nama Nama Camat Yang Pernah Menjabat Di Kecamatan Tebo Ulu 

 

No Nama Masa jabatan 

1 Drs. Supardin izhar 1989-1991 

2 Drs. Hasan A Siregar,BA 1992-1994 

3 Drs. Kernas fauzi rozak, ba 1995-1996 

4 Drs. Tarmizi Razali 1996-1997 

5 Drs. Syangawi Ishak 1997-1999 

6 Drs. Azmi 1999-2003 

7 Drs.Lutfi,Sip,M,.Si 2003-2003 

8 Drs.Tamrin,M,Si 2003-2005 

9 Drs. Jumrah,MM 2005-2008 

10 Kamal Efendi,SH 2008-2010 

11 Kamal Anwar, S,Pd,I,.Mm 2010-2012 
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12 A.Bastari Aretk,SH 2012-2013 

13 Amrizal Zuhri,SH 2013-2015 

14 Hholilul Ikhwan 2015-2018 

15 Yohaza,Sp 2018-2019 

16 Firdaus Syukur,S,Pd.I 2019-2019 

17 Fadrib,S,Pd 2019-2020 

18 Syarfandi 2022-2022 

 M. Syarif,Se.ME 2022-sekarang 

 

Tabel 3.2 

Luas Wilayah Kecamatan Tebo Ulu
24

 

NO Nama wilayah   Luas  

1 Lahan sawah 1757,00 

2 Lahan bukan sawah 34 483,18 

3 Kebun 3 236,00 

4 Huma - 

5 Perkebunan  22 074,00 

6 Hutan rakyat 6 934 

7 Tambak - 

8 Empang 4,18 

9 Rumput - 

10 Sementara tidak di 

usahakan 

1 195,00 

                                                 
24
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11 Lainya 1 040,00 

12 Lahan bukan pertanian 4 799,82 

13 Rumah bangunan dan 

halaman 

1 207,00 

14 Hutan Negara - 

15 Rawa rawa(tidak di 

tanami) 

1 992,82 

16 Lainya(jalan,sungai, 

danau,lahan,tadus,dll) 

1 600,00 

 

a.Orbitasi 

1. jarak ke ibu kota kecamatan terdekat : 1 km 

2. lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan : 15 menit 

3. jarak ke ibu kota kabupaten : 10 km 

4. lama jarak tempuh ke ibu kota kabupaten : 1/5 jam 

Tabel 3.3 

Tabel jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin
25

 

Tahun Laki- laki Perempuan jumlah 

2012 16 136 16 074 32 210 

2013 16 279 16 179 33 476 

2014 16 436 16 307 32 743 

2015 16545 16 449 33 994 

2016 16 653 16 606 33 259 

2017 16 653 16 784 33 528 

2018 16 086 16 983 33 789 

2019 15 858 17 203 34 061 

                                                 
25

 ibid 28 
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2020 6 708 16 030 33 011 

 

Tabel 3.4 

Lembaga Pendidikan 

NO JENIS JUMLAH 

1 SD/MI 547 Orang 

2 SLTP/

MTS 

648 Orang 

3 SLTA/

MA 

365 Orang 

4 SI/DIP

LO 

55 Orang 

 

Tabel 3.5 

Lembaga Pendidikan 
26

 

NO NAMA GEDUNG JUMLAH 

1. SD 28 SEKOLAH 

2. MIN 5 SEKOLAH 

3. SMP 7 SEKOLAH 

4. MTS 5 SEKOLAH 

5. MAN 4 SEKOLAH 

6. SMA 2 SEKOLAH 
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 Ibid 36/38 
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Tabel 3.6 

kesehatan 
27

 

NO JENIS JUMLAH 

1 Jumlah bayi lahir pada tahun ini       587 

2 Jumlah ibu melahirkan meninggal 

tahun ini 

21 

 

a. Orientasi waktu 

Masa depan waktu penilaian adalah masa depan dalam arti bahwa hasil 

penilaian sangat bermanfaat untuk masa depan organisasi/Lembaga 

b. Sasaran penilIaian 

Bukan hanya keterkaitannya dengan rencana seluruh faktor organisasional 

yang kritikal sifatnya 

 c.Tugas dan fungsi 

Kecamatan Tebo Ulu Kabupaten Tebo memiliki tugas melaksankan 

sebagian kewenangan Bupati di Bidang Pemerintahan, pembangunan dan 

pembinaan sosial kemasyarakatan di wilayah kecamatan untuk 

melaksankan tugas sebagaimana yang di maksud pada ayat (1) Kecamatan 

mempunyai fungsi yaitu:   

1.pengawasan serta Menyusun penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di 

tingkat kecamatan 

2.penyusuna dan perencanaan kegiatan administrasi umum dan keuangan 

3.pengivintarisian dan membantu pengawasan terhadap pelaksanaan 

program pemabangunan yang ada di wilayah kecamatan 

                                                 
27

 Ibid 51 
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4.penyusunan pelaporan berkenaan dengan pelaksanaan program 

pembangunan di wilayah kecamatan 

5.pengekoordinasian dengan tekait pelaksanaan program pembangunan 

wilayah di kecamatan  

6.pengeordinasian kegiatan penyusunn perencanaan pembangunan tingkat 

kecamatan 

7.pemelihara dan membina amanan dan ketertiban umum 

8. pengordinasian dengan instasi terkait dalam rangka penyelesaian konflik 

masyarakat. 

  Camat Tebo Ulu Kabupaten Tebo, bagaimana di maksud dalam pasal 3 

ayat (1) huruf a, mempunyai tugas melaksanakan sebagaian kewenagn bupati 

dalam merencanakan, dan merumuskan kebijakan 
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B. Tata pemerintahan  

  Struktur organisasi pemerintahan Kecamatan Tebo Ulu Kabupaten 

Tebo adalah sebagai berikut. 

Bagan 3.1 

STRUKTUR PEMERINTAHAN KECAMATAN TEBO ULU KABUPATEN 

TEBO 

 

 

 

Kecamatan Tebo Ulu memiliki Visi dan Misi sebagai berikut 

a.Visi Kantor Camat Tebo Ulu Kabupaten Tebo adalah : 

“Kecamatan Maju,Berbasis Koordinasi Dan Pendekatan Pelayanan 

Masyarakat” 

b. MISI Kantor Kecamatan Tebo Ulu Kabupaten Tebo adalah : 

1.Peningkatan Koordinator Dengan Unsur Muspika Dan Unsur Pemeritahan Di 

Tingkat Kecamatan  

2.Peningkatan Pembinaan Keaggrarian Dan Politik Dalam Negeri 

camat 

M.SYARIF,SE.ME 

pemerintaha
n 

Mashuri,s.Pd 

SUBBAG UMUM 

Herimiardin,S.Pd 

KESBANGPOL 

Fera Safitri,s.Ag 

EKBANG 

Tuti Kasnum ,SE 
PEMBERDAYAAN 

Ma'asum,SP 

sekretaris 

Suharto,S.KM 

PER DAN KEU 

Anita Darma,S.Pd 
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3.Peningkatan Pemeliharaan Ketentraman, Ketertiban, Peningkatan Umum, 

Prasarana Dan Fasilitas Pelayamnan Umum 

C. Deskripsi pendampingan lokal desa  

 suatu kagiatan memberdayaan masyarakat melalui asistensi, pengarahan, 

pengorganisasian dan fasilitasi desa di mana salah satu tujuan ialah untuk 

meningkatkan kapasitas dan efektivitas dan akutabilitas pemerintahan desa dan 

pembangunan desa sesuai dengan tujuan di terbitkannya kebijakan pendampingan 

desa. 

Pemebentukan pendamping lokal desa memeiliki tujuan untuk 

menyelenggarakan urusan pemerintahan dan kepentingan penduduk di pedesaan.. 

Meskipun dalam undang undang nomor 6 tahun 2014 tentang desa, utamanya 

dalam peraturan mentri desa, pembangunan daerah tertinggal , dan tranmigrasi 

republic Indonesia nomor 3 tahun 2015 tentang pendampingan desa, telah atur 

sedemikian rupa dalam perananya di lingkungan masyarakat, namun masih 

terdapat kekurangan dan asalah efektivitas dalam pelaksanaan pendampingan. 

a.Pengertian Desa 

Desa adalah kesatuan masyarakat berdasarkan hukum adat dan hukum adat 

yang bertempat tinggal di wilayah dengan batas batas tertentu 

1. Faktor factor yang mempengaruhi kinerja 

Keberhasilan dari sebuah kerja merupakan suatu sasaran yang ingin di  

dapatkan oleh individu. Namun proses untuk mendapatkan keberhasilan dari 

sebuah pekerjaan terdapat faktor  yang bisa mempercepat dan 

memperlambat dalam mencapai hasil yang di harapkan. Factor yang kinerja 
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sangat penting untuk di ketahui agar pencapaian dari suatu pekerjaan bisa di 

dapatkan. 

Kinerja individu dipengaruhi oleh bebrapa hal antaranya : 

a.Kualitas dan kemampuan individu. Yaitu merupakan hal yang berhubungan 

dengan Pendidikan/pelatihan, etos kerja, motivasi kerja, dan kondisi fisik pegawai 

(individu). . 

b.Sarana pendukung, yaitu hal yang berhubungan dengan sarana kerja dan 

lingkungan kerja. Dengan adanya sarana kerja dan lingkungan kerja yang baik 

akan membuat kinerja dari pegawai (individu) meningkat. 

2. penilaian kinerja 

 Teknik yang di gunakan oleh seorang pimpinan untuk meningkatkan 

kinerja adalah melalui penilaian (appraisal) motivasi pegawai untuk 

bekerja, mengembangkan kemampuan pribadi, dan meningkatkan 

kemampuan di masa mendatang yang di pengaruhi oleh umpan balik 

mengenai kinerja masa lalu dan pengembangnya. Penilaian mengenai 

kinerja di gunakan untuk membandingkan berbagai pekerjaan Penilaian 

kinerja berkenaan dengan seberapa baik seseorang melakukan pekerjaan 

yang di berikan.
28
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 Maria, kinerja pendamping lokal desa dalam peningkatan pembangumam desa di 

kecamatan kalirejo kabupaten lampung tengah 2017, hal 19 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

A. Tugas dan peran fungsi pendamping lokal desa di Kecamatan  Tebo Ulu  

     Kabupaten Tebo 

Dalam melaksanakan pengelolaan APBDes, desa di bantu oleh 

pendamping lokal desa yang salah satunya point tugasnya ialah membantu 

pemerintah desa dalam mengelola keuangan desa. Pendamping desa sangat di 

butuhkan dalam mengatasipasi penyalahgunaan kewenangan dan pengelolaan 

keuangan desa. Di bentuknya pendamping desa adalah sebagai upaya 

pemerintahan desa sebagai pembangunan di desa. 

 

Bagan 4.1 

Struktur Lembaga Pendamping Desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tapm Nasinal 

TAPM Provinsi TAPM Kabupaten 

Pendamping Desa Pendamping Lokal 

Desa 
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 Pendamping desa juga memiliki tanggung jawab untuk mengawasi 

penggunaan dana desa yang digunakan oleh pemerintahan desa, pendamping lokal 

desa (PLD), pendamping desa (PD), Tenaga ahli pemberdayaan masyarakat 

kabupaten (TAPM Kabupaten), Tenaga ahli pemberdayaan masyarakat provinsi 

(TAPM Provinsi), Tenaga ahli pemberdayaan masyarakat nasional (TAPM 

nasional), Dalam upaya itu maka pendamping desa perlu bergerak cepat untuk 

mendampingi desa dalam mengelolaan kewenangan dan keuangan desa yang 

besar guna mengurangi kemiskinan melalui percepatan pembangunan di desa.  

Pendampingan dalam pembangunan desa perlu mendorong pemerintahan 

desa untuk segera melaksanakan pembangunan yang sesuai dengan potensi dan 

kearifan lokal yang ada. Pendamping desa di harapkan memberikan pengetahuan 

pengelolaan dana desa yang sesuai dengan peraturan perundang undangan yang 

berlaku, sehingga dalam pelaksanaan pembangunan ini terjadi kegiatan melawan 

hukum pendamping desa di atur dalam peraturan mentri desa pembangunan 

daerah tertinggal dan tranmigrasi nomor 3 tahun 2015 tentang pendamping desa. 

Tenaga pendamping prefesional yang berkependudukan di desa di sebut 

pendamping lokal desa sesuai dengan amanat peraturan pemerintahan republic 

Indonesia nomor 47 tahun 2015 tentang perubahan ataqs nomor 43 tahun 2014 

tentang peraturan perundang undangan nomor 6 tahun 2014 tentang desa pasal 

129 ayat 1 bahwa tenaga pendamping lokal desa bertuga di desa untuk 

mendampingi desa dalam menyelenggarakan pemerintahan desa, kerja sama 

desa,pengembangan BUMDes, dan pembangunan berskala desa, Undang-Undang 

nomor 6vtahun 2014 tentang desa menuntut kepada para pendamping desa untuk 

melakukan tranformasi sosial dan mengubahbsecara mendasar pendekatan control 
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dan mobilitas pemerintah terhadap desa menjadi pendekatan pemberdayaan 

masyarakat desa. Pada penelitian ini lebih berfokus pada peran dan fungsi dari 

PLD di Kecamatan Tebo Ulu. Potensi besar munculnya permasalahan terkait 

pendampingan PLD sewaktu waktu. 

Tabel. 4.1 

 Pendamping Lokal Desa   

NO Pendamping Lokal 

Desa 

Desa 

1 Budiman,SH Ds,Bungo Tanjong, 

Ds,Pulau Jelmu, Ds, 

Tanjong Aur, Ds, Rantau 

Langkap 

2 Desmiyenti Ds,Pulau Panjang,Ds, 

Lubuk Benteng. Ds, Teluk 

Kuali  

                Sumber :  Kecamatan Tebo Ulu dalam angka 2021
29
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 Edy Subagiyo SP, M.E, Kecamatan Tebo Ulu dalam angka 2021 
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Gambar 4.1  

Aplikasi Daily Report Pendampin Desa 
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a).Tujuan Pendampingan Desa 

pendampingan merupakan kagiatan untuk melakukan tindakan 

pemerdayaan masyarakat melalui asistensi, pengorganisasian, pengarahan dan 

fasilitas desa. Tujuan pendampingan desa dalam permendesa nomor 3 than 2015 

tentang pendampingan.
30

 

Tujuan pendampingan desa di Kecamtan Tebo Ulu Kabupaten Tebo ialah 

sebagai berikut : 

1. Meningkatkan kapasitas, efektivitas dan akuntabilitas pemerintahan desa 

dengan melakukan sosialisasi kepada masyarkat desa untuk kesadaran dan 

partisipasi masyarakat desa dalam pemberdayaan masrakat yang 

partisifatif. 

2. Meningkatkan program pendampingan desa dalam meningkatkan 

ketahanan pangan. 

3. Meningkatkan fasilitas desa dalam pemberdayaan masyarakat 

Wawancara bersama buk mira Sekretaris Desa rantau langkap, 

Kinerja pendamping lokal desa selama ini sayo lihat sangat 

membantu kami dalam pemerintahan desa rantau langkap ini, 

mereka selalu berpartisipasi di dalam desa ini, dan begitu pun kami 

selalu mengikutsertakan mereka dalam semua kegiatan yang ada di 

desa ini nah pendamping lokal desa pun melakukan tugas nya dg 

sebaik mungkin seperti kalau ada yang mereka dapat di tentang 

peraturan nah mereka akan selalu mensosialisasikan kepada kami 

pemerintahan desa rantau langkap.
31

 

 

  Dari hasil wawancara tersebut bisa kita lihat bahwa pendamping lokal desa 

sudah melaksanakan tugas dan peran fungsinya dengan sebaik mungkin dalam 

segi pendampingan, partisipasi dansosialisasi dan peraturan 

                                                 
30

 Permendes nomor 3 tahun 2015 tentang pendampingan desa  
31

 Wawancara bersama ibu mira selaku sekretaris desa  rantau langkap, 5 januari 2023 
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b) Ruang Lingkup Pendampingan Desa 

Ruang lingkup pendampingan desa meliputi sebagai berikut 

 1. pendampingan masyarakat desa dilaksanakan secara berjenjang untuk 

memberdayakan dan meperkuat des 

 2. pendampingan masyarakat desa sesuai dengan kebutuhan yang didasarkan pada 

kebutuhan yang didasarkan pada kondisi geografis wilayah, nilai APB Desa dan 

mecakup kegiatan yang di damping 

3. pemerintah, pemerintan daerah provinsi, pemerintah daerah kabupaten/kota dan 

pemerintah desa melalui pendampingan masyarakat desa yang berkelanjutan, 

termasuk dalam hal  penyediaan sumber daya manusia dan manajemen 

c.)  Pengelolaan Pendamping Desa 

pengelolaan pendampingan desa sebagaimana di atur Undang-Undang  

Nomor 6 tahun 2014 tentang desa dan peraturan menteri desa nomor 03 tahun 

2015 tentang desa tertinggal dan tramigrasi. sebagaimana turunanya telah 

mengaskan bahwa pemerintah, pemerintah provinsi dan pemerintah 

kabupaten/kots dalam memberdayaan masyarakat di laksanakan dengan 

pendampingan yang di bantu oleh Pendamping Lokal Desa (PLD). 

Wawanacara bersama ibuk Desmiyenti selaku pendamping lokal desa: 

Pendampingan yang di lakukan oleh pendamping desa desa di 

Kecamatan Tebo Ulu ini yaitu dengan melakukan sosialisasi, 

pengarahan, dan melengkapi fasilitas yang di  butuhkan 

masyarakat desa agar memudahkan masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan dalama meningkatkan ketahanan pangan sehingga mutu 

dan kualitas sumber daya manusia bisa di tingkatkan. Dan yang 

menjadi halangan tu yo terlalu banyak nyo desa yang kami 

damping yaitu satu orang tu mendampingi 4 desa contohnyo ibuk 

ni mendampingi desa pulau panjang, lubuk benteng, teluk kuali 

trus melako intan nah terkadang tu kalau ado acara tumburan nak 

kejar kesiko dk bisa kesano dk bisa,nah mungkin kurang lebih 
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seperti itu la yo kendala yang ibuk alami selamo ini selamo 
mendampingi desa.

32
 

Dari hasil wawancara bersama ibu Desmiyenti selaku pendamping lokal desa 

(PLD) dapat di tangkap bahwa upaya yang di lakukan pengelolaan pendampingan 

harus di lakukan dengan sosialisasi, pengarahan agaran masyarakat paham 

pentingnya pendampingan desa desa untuk meningkatkan kualitas dari masyarakat 

desa. 

Wawancara bersama bapak Hery Susanto selaku pendamping desa (PD) : 

Pendamping lokal desa poksinyo ado yaitu ado tigo perencaaan, 

pelaksanaan, pengawasan kalu di perencanaa tidak ada kendala karno 

mereka selalu mengundang dalam musyawarah desa yang susah ini di 

yang keduo dan yang ketigo, nah kendalanya tadi desa itu sering tidak 

terbuka/tidak transparan dan tidak nyaman dan risih saat di tanyo angko 

angko padahal itu poksi bagi kami, ado sebagian desa yang tidak mau 

memberikan data data, padahal itu di laporkan kementerian apo lagi misal 

nyo dalam hal dalam permintaan data APBDES.
33

 

Dari hasil wawancara Bersama bapak hery Susanto bahwa ada beberapa 

desa yang tidak mau transparan dan tidak mau memberi data kepada pendamping 

desa dan pendamping lokal desa di Kecamatan Tebo Ulu Kabupaten Tebo 

B. Kendala pendamping lokal desa di Kecamatan Tebo Ulu 

Kabupaten Tebo 

Undang-undang No 6 tahun tahun 2014 memberi kewenangan yang lebih 

luas kepada pemerintahan desa untuk melaksanakan tugas pemabangunan desa 

yang di buktikan dengan kebijakan pengelokasian anggaran APBN untuk desa 

yang dari tahun ke tahun jumlahnya semakin meningkat, juga mengamanatkan 

bahwa perencanaan pemabangunan desa desa harus di laksanakan secara 

                                                 
32

 Wawancara bersama ibu Desmiyenti selaku pendamping lokal desa di Kecamatan Tebo 

Ulu ,tanggal 10 januari 2023, pukul 10:20 
33

 Wawancara bersama bapak Heri Susanto selaku pendamping desa Kecamatan Tebo 

Ulu, tanggal 09 januari 2023, pukul 03:35 
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partisipatif, melibatkan seluruh masyarakat seluruh masyarakat termasuk 

kelompok rentan (manoritas, difabel, perempuan, perempuan, miskin) 

Hal itu bertujuan agar pembangunan yang di laksanakan oleh dsa benar 

benar bermanfaat bagi seluruh warga masyarakat di desa, termasuk warga 

masyarakat yang tergolong masyarakat rentan. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di Kecamatan Tebo Ulu  di ketahui 

terkait dengan kegiatan pembangunan desa, masih belum dapat di laksanakan 

amanat UU tersebut terutama terhadap pendampingan yang di lakukan oleh 

pendamping lokal desa (PLD), beberapa kendala pendamping lokal desa (PLD) 

dalam menjalankan fungsi pendampingan pembangunan desa di Kecamatan Tebo 

Ulu, anataranya adalah : 

1. Rendahnya partisipsi msyarakat 

Memang selama ini desa di Kecamatan Tebo Ulu sudah di laksanakan 

perencanaan pembangunan, namun umumnya masih belum secara partisipatif. 

Selama ini desa di Kecamatan Tebo Ulu melaksanakan perencanaan 

pembangunan secara elitis yaitu sepenuhnya di lakukan oleh pemerintah desa, 

baik di laksanakan sendiri oleh kepala desa, aparat desa, dan BPD, maupun di 

lakukan oleh orang yang menjadi konsultan dalam perencanaan pemabangunan 

desa. 

Pembangunan melalui partisipasi masyarakat merupakan salah satu upaya 

untuk memberdayakan potensi masyarakat dalam merencanakan pembangunan 

yang berkaitan dengan potensi sumber daya lokal kajian musyawarah, yaitu 

peningkatan aspirasi berupa keinginan dan kebutuhan nyata yang ada di dalam 

masyarakat melalui usulan, saran dan kritik serta kehadiran masyarakat dalam 
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musyawarah. Peneingkatan keaktifan dan peran serta kelompok masyarakat dan 

proses pembangunan dan peningkatan rasa memiliki pada kelompok masyarakat 

dalam tahap penyusunan rencana dengan memberikan sulan-usulan mengenal 

program kegiatan yang telah disusun.  Partisipasi masyarakat terhadap penyusan 

rencana dalam mebriakan ususlan-usulan mengenai program keaktifan 

memberikan saran dan kritik serta tingkat kehadiran masyarakat dalam pertemuan 

terkait dengan musyawarah rencana pembangunan di Kecamatan Tebo Ulu. 

memerikan aspirasi karena takut bicara atau minder, sehingga dampak yang Tidak 

semua unsur masyarakat di undang, jika pun dating banyak tidak terjadi saat 

perencanaan pembangunan yang belum partisipatif adalah pelaksanaan 

pembangunan desa yang selama ini di laksanakan oleh sebagian besar desa-desa 

di Indonesia belim bisa rasakan manfaatnya oleh seluruh lapisan masyarakat. 

Padahal pelaksanaan pembangunan desa belum bisa di katakan berhasil bila masih 

ada sabagian warga masyarakat yang belum bisa merasakan manfaat dari 

pelaksanaan pembangunan tersebut. 

Pelaksanaan pembangunan di desa bisa di rasakan manfaat oleh seluruh warga 

masarakat di desa, dan tidak ada satu pun warga masyarakat yang merasa 

terabaikan, sehingga cita cita luhur para pendiri bangsa ini, yaitu terciptanya 

masyarakat yang sejar, adil dan makmur dan merata dapat segera di wujudkan. 

2. Rendahnya kemampuan teknis perangkat desa 

Permasalahan lain menjadi kendala pendamping lokal desa dokumen 

perencanaan pembangunan desa di Kecamatan Tebo Ulu adalah kurangnya 

dokumen dokumen perencanaan pembangunan desa, tercermin dari dokumen 

dokumen perencanaan desa yang belum lengkap. 
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Selain itu pelaksanaan musrembang di desa di Kecamatan Tebo Ulu tidak 

berlansung secara optimal. Adanya perbatasan anggarannya juga berpengaruh 

pada penyusunan anggaran dan belanja desa (APBDes). Adanya loncatan loncatan 

dalam penyusunan dokumen perencanaan tersebut memperhatikan, bahwa pada 

dasarnya pemanahan teknis perencanaan pembangunan desa yang di miliki 

perangkat desa di Kecamatan Tebo Ulu belum memadai karena perangkat desa 

velum di bekali dengan diklat/bimtek yang di perlukan,sehingga perangkat desa 

yang melakukan kegiatan-kegiatan secara rutun seperti tahun ke tahun 

sebelumnya, padahal kebijakan mekanisme perencanaan pembangunan desa udah 

mengalami perubahan yang sangat besar.
34

 

3. Luasnya wilayah pendamping/binaan  

Permasalahan lain menajdi kendala pendamping lokal desa (PLD) dalam 

menajalankan fungsinya adalah luasnya wilayah pendampingan, di karenakan 

jarak satu desa dengan desa lainya yang cukup jauh. 

Kondisi tersebut menggambarkan bahwa struktur wilayah yang luas adat 

biasaan masyrakat yang kumpul di malam hari juga manjadi kendala. Sehingga 

pengakibatkan pendampingan desa dalam perencanaan desa dan pemberdayaan 

masyarakat desa tidak depat berjalan dengan maksimal. 

4. Rendahnya ke transparanan desa terhadap perangkat desa 

Permasalahan lain juga terjadi di desa di Kecamatan Tebo Ulu adanya ketidak 

transparanan beberapa desa terhadap pendaping lokal desa terhadap pembangunan 

desa di Kecamatan Tebo Ulu, mungkin juga karna perangkat desa di sana banyak 

                                                 
34

 Harpin syah, asmu, jurnal politik dan daerah, efektivitas fungsi pendamping lokal desa 

dalam pembangunan desa di bulin kecamatan tabir kabupaten merangin, vol 2 no 1 tahun 2020 
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yg tidak mengetahui apa itu tugas dan fungsi pendamping lokal desa dan juga 

terjadi komunikasi yang kurang baik antara perangkat desa dan pendamping lokal 

desa di Kecamatan Tebo Ulu. 

5. Terlalu banyaknya desa yang di damping 

Permasalahan di sana juga terjadi karna terlalu banyaknya desa yang di 

damping satu orang pedamping lokal desa di Kecamatan Tebo Ulu di sana sering 

terjadi bertumburan waktu pada saat adanya acara yg seharusnya pendamping 

lokal desa mengikutinya dan juga akses  jalan di sana kurang memandai untuk 

mengikuti kegiatan pendampingan di saat waktu yang sama.  

Kerja pendamping desa di atur dalam peraturan menteri desa Nomor 3 tahun 

2015 tentang pendampingan desa. Dalam peraturan itu, pendaping desa 

professional terdiri dari tenaga ahli pemberdayaan masyarakat, pendamping 

teknis, pendamping desa dan pendamping lokal desa. Hierarki organisasi 

pendamping lokal desa profesional di Kecamatan Tebo Ulu Kabupaten Tebo 

dengan permendes. Dalam permendes di sebut di sebutkan bahwa ahli tenaga 

kerja perangkat desa, pelatihan sistem keuangan desa. 

Target kerja pendampingan desa pelaksanaan kegiatan. aUntuk memastikan 

berjalannya program dana desa ; 

a. Pembentukan tim Rpjm Desaa  

b.  Penyelengarkan  Pembangunan   

c. Pendampingi  

d. Meningkatkan 
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C. Efektivitas  Pendamping Lokal Desa Bagi Masyarakat Di Kecamatan     

 Tebo Ulu Kabupaten Tebo 

 Fungsi pendamping lokal desa telah efektif dalam pembangunan desa di 

Kecamatan Tebo Ulu Kabupaten Tebo. Adapun beberapa kriteria yang dapat di 

gunakan untuk mengukur efektivitas kerja dari organisasi dalam memberikan 

pelayanan antara lain : 

       a faktor waktu 

  b. faktor kecermatan 

  c. faktor jauhnya jarak tempuh 

  d. faktor banyaknya desa yang di dampingi 

   

 Pelaksanaan program adalah pihak pihak yang menjelankan tugas yang 

menjadi penggerak dan alat untuk mencapai keberhasilan suatu program. 

Keberhasilan suatu program dapat di tentukan dengan adanya pelaksanaan 

program yang baik.Ketika program memiliki kemampuan dan dukungan yang di 

butuhkan oleh kebijakan maka tingkat keberhasilan program juga tinggi, begitu 

juga sebaliknya apabila dalam pelaksanaan kebijakan tidak memiliki pengetahuan 

dan kemampuan yang cukup maka dapat menyebabkan kegagalan di program 

pendampingan desa. 

Pelaksanaan dalam  program pendampingan desa dalam meningkatkan ketahanan 

pangan di desa di Kecamatan Tebo Ulu Kabupaten Tebo, yaitu sebagai berikut :
35
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Riyan Saputra , Implementasi program pendamping desa dalam meningkatkan ketahan 

pangan di Desa Bukit Kecamtan Pelawan Kabupaten Sarolangun Privinsi Jambi,Program Studi 

Ilmu Pemerintahan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi,2021  
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Wawancara bersama Bapak Susanto selaku Kepala Desa Lubuk Benteng, 

pendampingan desa yang ada di desa lubuk benteng yang sayo lihat 

selamo ni berjalan dengan semestinyo la yang sayo lihat, mereka 

pendamping lokal desa selalu kami undang kalau ada acara di desa ini, 

Cuma terkadang saat kami mengundang mereka sudah ado agenda samo 

desa lain nah bahasanya terkadang tumburan la acaranya, mungkin karno 

terlalu banyaknyo yang di dampingin satu pendamping lokal desa, itu kan 

satu pendamping lokal desa mendampingin 4 desa.
36

 

Dari hasil wawancara di atas bisa kita lihat bahwa pendampingan di desa 

lubuk benteng sudah menjalan kan tgasnya dengan semestinya namun  kurang 

maksimal karna terlalu banyaknya yang  di dampingin dan padat nya kegiatan di 

desa desa juga jadi faktor kurang nya efektivitas dari kinerja pendamping lokal 

desa ang tidak sesuai dengan seluruh masyarakat dan perangkat desa inginkan dan  

jadi kurang maksimalnya kinerja dari pendamping lokal desa. 

Tabel 4.2 

pelaksanaan program pendampingan desa dalam meningkatkan 

ketahanan pangan di Kecamatan Tebo Ulu
37

 

NO Kegiatan  Pelaksanaan  

1 Penyusunan database potensi produksi 

pangan  

Perangkat Kecamatan 

Dan Kelompok Tani 

2 Kegiatan Terkait Pembangunan Saran 

Dan Prasarana Pertanian  

Tim Teknis Pertanian 

Dan Perangkat 

Kecamtan 

3 Motoring Evaluasi Dan Laporan 

Kebijakan Subsidi Pertanian  

Pemerintahan 

Kecamatan Dengan 

Tim Pendamping 

Desa (PD) 

                                                 
36

 Wawancara berrsama bapak susanto selaku kepala Desa Lubuk Benteng, pada tanggal 

6 januari 2023, pukul 11:23 
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4 Motoring Dan Evaluasi Hama Dan 

Penyakit Tanaman  

Kantor Kecamatan 

Tebo Ulu Bersama 

Kelompok Tani 

Kecamatan Tebo Ulu. 

      Sumber : Hasil penelitian di desa Kecamatan Tebo Ulu 

 

a.Kendala 

  Menurut kamus besar Indonesia kendala adalah halangan atau rintangan 

dengan keadaan yang membatasi, menghalangi dan mencegah pencapaian dan 

sasaran.
38

  Sedangkan mnurut kamus lengkap bahasa Indonesia kendala adalah 

menghambat, sesuatu yang membatasi untuk mecapai sasaran, juga sebut sebagai 

rintangan atau halangan 
39

  

. Kinerja pendampingan des aitu bersifatnya kerja sama dengan pihak kecamatan. 

Berikut hasil wawancara Bersama bpak safruddin,s,pd Desa Pulau Panjang : 

“Yang kami ketahui selamo ini kerja pendamping lokal desa bekerja sama 

dengan pihak kecamatan untuk meningkatkan kualitas pemerintahan desa, 

pemerintahan desa dalam mendampingi desa dalam perencanaan, 

pelaksaaan, dan pemantauan terhadap pembangunan desa dan 

pemberdayaan masyarakat desa, saling komunikasi, mempunyai rencana 

kinerja tidak lanjut, memberikan pembinaan kepada masyarakat. Dan jugo 

selalu berkoordinasi dengan pihak kecamatan setiap menemui kendala 

pasti balik lagi koordinasi dengan kecamatan dan tenaga ahli 

kabupaten,karenakan kecamatan fatner kerja  ”
40
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 https://kbbi.web.id/kendala.html 
39

 https://epsrints.uny.ac.id 
40

  Wawancara bersama Bapak Safrudin,s,pd selaku kepala Desa Pulau Panjang, tanggal  

6 januari 2023, pukul 11:43 
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Dari hasil wawancara tersebut dapat di tangkap bahwa kerja pendamping lokal 

desa bekerja sama dengan pihk kecamatan untuk meningkatkan kualitas 

pemerintahan desa, pemerintahan desa dalam mendampingi desa dalam 

perencanaan, pelaksaaan, dan pemantauan terhadap pembangunan desa dan 

pemberdayaan masyarakat desa. 

b.Pembinaan 

Menurut mifta thoha pembinaan adalah suatu Tindakan, proses, hasil, atau 

pernyataan yang lebih baik. Dalam hal ini menunjukan adanya kemajuan, 

peningkatan pertumbuhan, evolusi dan berbagai kemungkinan, berkembang dan 

peningkatan atas seuatu. Ada dua unsur dari defenisian pembinaan yaitu, 

pembinaan itu bisa berupa Tindakan, proses dan kenyataan tujuan, pembinaan 

bisa menunjukan kepada perbaikan atas sesuatu
41

 pendamping desa melakukan 

pembinaan di sini dapat di artikan bahwa pendamping melakukan sebuah upaya 

atau bimbingan pemerintahan desa supaya bisa meningkatkan kualitas 

pengelolaan pemerintahan desa dengan baik dan benar. 

c.program kerja 

  Menurut santosa dan soesanto program kerja adalah suatu system rencana 

kegiatandari suatu organisasi yang terterah, terpadu, dan tersistematis yang di buat 

untuk rentang waktu yang telah di tentukan oleh suatu oraganisasi. Program kerja 

akan menajdi pegangan bagi organisasi dalam menjalankan rutunitas oraganisasi. 

Program kerja juga di gunakan untuk mewujudkan cita cita organisasi.
42
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 Minftah thoha tahun 2020 analisis pembinaan organisasi 
42

 http://portaluniversitasquality.ac.id 
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  Di dalam PDDT Nomor 7 tahun 2021 tentang prioritas penggunaan dana 

desa bahwa penetapan prioritas penggunaan dana desa yang tertuang pada 

peraturan Menteri desa PDDT pada pasal 6 pertimbangan: 

1.penggunaan dana desa untuk pemulihan ekonomo nasional sesuai dengan 

kewenangan desa sebagaiamana yang di maksud dengan pasal 5 ayat 2 hauruf a di 

prioritaskan untuk pencapaianSDGs desa: 

a.penanggulangan kemiskinan, untuk mewujudkan desa tanpa kemiskinan 

b. pembentukan, pengembangan, dan peningkatan kapasitas pengelolaan badan 

milik desa(BUMDES) untuk pertumbuhan ekonomi desa merata 

c. pembangunan dan pengembangan usaha ekonomi produktif yang di utamakan 

di Kelola badan usaha milik desa Bersama untuk mewujudkan konsumsi dan 

produksi desa sadar lingkungan 

2.penggunaan dana desa untuk pemulihan ekomi nasiona sesuai kewenangan desa 

sebagaimana yang di maksud dalam pasal 5 ayat 2 huruf b di prioritaskan untuk 

pencapaian SDGs desa: 

a.pendataan desa, pemetaan desa potensi dan sumber daya, dan pengelolaan 

teknologi informasi dan komunikasi sebagai upaya memperluas kemitraan untuk 

pembangunan desa 

b.pengembangan desa wisata untuk pertumbuhan ekonomi desa merata 

c.penguatan keahanan pangan nabati dan hewani untuk mewujudkan desa tanpa 

kelaparan  

d.pencegahan stunting untuk mewujudkan desa sehat dan sejahtera 
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e.pengembangan desa induksif untuk meningkatkan ketertiban masyarakat secara 

menyeluruh dalam pembangunan desa 

3. penggunaan dana desauntuk mitigasi dan penanganan bencana alam dan non 

alama sesuai dengan kewenangan desa sebagaiamana di maksud dengan pasal 5 

ayat 2 huruf c di prioritas untuk mencapai SDGs desa: 

a.Mitigasi dan penganaan bencana alam 

b.mitigasi dan penaganan non bencana aalam  

c.mewujudkan desa tanpa kemiskinan melalui bantuan lansung tunai (BLT) dana 

desa.
43

  

 Peraturan presiden rebublik Indonesia Nomor 104 tahun 2021 tentang 

rincian anggaran pendapatan dan belanja negara tahun 2022. Dana desa 

sebagaimana di maksud pada ayat 1 huruf  b di temukan penggunaan untuk: 

a. program perlindungan sosial berupa bantuan lansung tunai desa paling sedikit 

44 persen. 

b. program ketahanan pangan dan hewani paling sedikit 20 persen 

c. dukungan pendanaan penganan corona virus di sease 2019 

d. program sector prioritas lainaya.
44

 

e.laporan kinerja pendamping desa 

 laporan kerja adalah sesuatuyang menjelaskan secara ringkas terhadap 

pencapaian kinerja sesorang yang di susun berdasarkan kerja yang akan tetapkan 

dalam rangka pelaksanaan.
45
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Http://www.pancamulia.desa.id/artikel/2021/8/31/donwload-pemdes-pddtt-nomor 
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52 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Absen pendamping lokal desa 

 

Gambar 4.3 

Formular hasil kunjungan lapangan 
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Gambar 4.4 

Laporan bulanan 

 

Mulai dari bulan April 2022 pendamping desa tidak memberikan 

laporannya secara manual, dari bulan April laporan pendamping desa dan 

pendamping lokal desa bisa di uopload dengan aplikasi dengan nama TRP Daily 

Pendamping. Aplikasi ini lansung terhubung dengan kementerian desa . 

Di dalam TRP Daily Riport ini pendamping desa tersebut terdapat 12 item 

yaitu sebagai berikut : 

1. Sosialiasi 

2. Fasilitasi 

3. Supervise 

4. Indental 

5. Inisiatif, inovasi dan inovasi tepat guna 

6. Medsos 

7. Koordinasi pendapingan 

8. Bumdes 
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9. Pendampingan stunting 

10. Peningkatan kapasitas mandiri 

11. Berita harian desa 

12. Proyek pembuatan 

Di dalam item tersebut terbagai menjadi bagian bagian sebagai berikut: 

1. Sosialisasi 

Sosialisasi item social terdapat dua bagian yaitu sebagai berikut : 

a. Hasil diognosa dan rekomendasi SID 

b. Regulasi dan informasi terkait desa 

c. Kualitas penggunaan dana desa  

2. Fasilitasi 

Di dalam fasilitasi terdapat 9 bagian yaitu sebagai berikut: 

  a.peningkatan kapasitas PLD 

  b. data dan informasi desa 

  c. kualitas penggunaan dana desa (SDGs) 

  d. musyawarah antar desa 

  e. Kerjasama desa 

  f.musrembang kecamatan 

  g. fasilitas badan desa 

  h. fasilitas Lembaga masyarakat 

  i. fasilitas pemerintahsn kecamatan 
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3. insidental 

Di dalam insidental terdapat 5 bagian yaitu sebagai berikut : 

a. penugasan kementerian desa 

b.penugasan lainya 

c.penugasan di luar wilayah kerja 

d.ketahanan pangan 

4. inisiatif, inovasi dan TTG 

Didalam inisiatif, inovatif dan TTG terdapat 3 bagian yaitu sebagai 

berikut: 

a.pemberdayaan 

b.fasilitasi 

c.advokasi 

5. Bumdes 

Di dalam Bumdes terdapat 5 bagaian yaitu sebagai berikut : 

a.pendaftaran badan hukum 

b.desa wisata nusantara 

c.peningkatan kapsitas bagi pengelola 

d. pendampingan, pelaporan dan administrasi 

e. pendampingan usaha dan unit usaha 

6. pelaporan stinting 

a. pelaroran stunting 

b.fasilitas dan konsolidasi posyandu 

c.fasilitas dan konsolidasi puskesmas 
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d. fasilitas dan konsolidasi ponjanak posyandu 

e.edukasi prilaku hidup bersih dan sehat 

f. peneingkatan kapasitas dan pembanguna kader manusia 

g. fasilitasi rembung dan stunting 

h. fasilitasi rumah desa sehat 

c. fasilitas dan konsolidasi  

b.pertanian 

Dalam implementasi program dalam meningkatkan ketahanan pangan ,baik 

pelaksanaan program maupun kelompok tani dan masyarakata desa sebagai 

kelompok sasaran harus memetuhi segala aturan terkait program tersebut agar 

pelaksaan dari pihak pemerintahan desa juga memiliki daya tanggap yang baik 

terhadap pelaksanaan program . 

Namun daya tanggap dari sisi kelompok tani atau kelompok tani yang baru 

berdiri di kategorikan sebagai kelompok pemula, pemula di sini adalah pemula 

dalam hal  pengetahuan dan program  program dan kegiatan  yang di laksanakan 

oleh  pemerintahan  Kecamatan  Tebo Ulu. 

Untuk petani yang bergabung dengan kelompok tani atau kelompok tani yang 

baru berdiri di kategoriakan sebagai kelompok pemula. pemula disini adalah 

pemula dalam hal pengetahuan program program dan kegiatan yang di laksanakan 

pemerintahan Kecamatan Tebo Ulu.Karena untuk memberikan kepada kelompok 

pemula, penmerintah kecamatan untuk melakukan sosialisasi dan harus 

berkomunikasi aktif dengan masyarakat Kecamatan Tebo Ulu, dengan 

memberikan pengarahan yang lebih intensif kepada masyarakat.Sedangkan 
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kelompok yang sudah berpengalaman yaitu kelompok tani yang sudah lama 

berdiri atau petani yang sudah lama bergabung dengan kelompok tani, mereka 

cukup tanggap dan program pengarahan ysng lebih intensif  kepada 

masyarakat.Sedangkan untuk kelompok yang sudah berpengalaman yaitu 

kelompok tani yang sudah lama berdiri atau petani yang sudah lama bergabung 

dengan kelompok tani, mereka cukup tanggap akan program dan kegiatan intensif 

kepada masyakat. 

b.Membuat Kebijakan  

Dalam suatu kebijakan terdapat di dalamnya. Keberhasilan implementasi 

program terdapat terdapat sangat di pengaruhi oleh kepentingan-kepentingan dari 

berbagai pihak. Semakin banyak kepentingan yang terlibat dalam sebuah 

kebijakan, maka akan membuat program semakin mudah untuk 

diimplementasikan.Terdapat pihak yang memiliki kepentingan dalam 

pelaksanaanya, yaitu pemerintah sendiri, dalam hal ini pemerintahn Kecamatan 

Tebo Ulu , Kabupaten Tebo yang mengharapkan ketersediaanya sarana pertanian 

yang memadai untuk memperlancar kegiatan pertanian dan mengharapkan 

tersedianya sarana pertanian dengan baik. 

Kebijakan implementasi program peningkatan ketahanan pangan melalui 

penyediaan sarana dan prasarana bahwa salah satu syarat pokok dalam 

pembangunan pertanian adalah ketersediaanya sarana prasarana dan produksi 

pangan yang mendukung.Dengan adanya kepentingan yang terlibat dalam 

implementasi program peningkatan ketahanan pengan merupakan kepentingan 
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kelompok tani dan masyarakat desa sebagai kelompok sasaran yang menjadikan 

produksi pangan yang mendukung. 

c.Strategi kebijakan 

  Program strategi kebijakan Kabupaten Tebo Dalam penyelenggarakan 

pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan di kabupaten tebo, oleh karena itu 

dalam mewujudkan capaian keberhasilan pembangunan pada program prioritas 

pembangunan Kabupaten Tebo 2011-2016 yaitu sebagai berikut : 

1. Meningkatkan kuantitas dan kualitas inrastruktur dan ketersediaan sarana dan 

prasarana layanan umum dengan fokus: 

a.percepatan pembangunan instrastruktur jalan dan jembatan, pemenfaatan 

transportasi sungai , serta intrastruktur listrik dan air bersih 

b.meningkatkan dan menjaga kualitas intrastuktur jalan dan mejabatan 

c.meningkatkan kualitas dan ketersedian jaringan irigasi guna medukung 

pengembangan pertanian tanaman pangan 

d.percepatan pembangunan intrastruktur ekonomi seperti pasar dan tempat 

pelelangan  

e. percepatan penyerdiaan intrastruktur pendidikan, kesehatan perumahan.
46

  

2.proses dari implementasi program pendampingan desa berangkat dari adanya 

suatu kebijakan atau program agar mencapai suatu tujuan. oleh karena itu pada 

dasarnya suatu kebijakan atau program di awali dengan visi dan misi agar 

mencapai suatu tujuan . 

                                                 
46
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politik input ini berupa anggaran, input tersebut kemudian di kelolah 

menjadi suatu sumber daya anggaran, sedangkan kebijakan ouput adalah alat atau 

instrument dari suatu kebijakan untuk mewujudkan tujuan yang di inginkan.
47

 

Jadi dari proses implementasi di gunakan beberapa cara sebagai petunjuk dalam 

peleksanaan suatu program kebijakan . hal ini bertujuan agar dapat terlaksana dari 

suatu implementasi program, pelaksanaan suatu kebijakan harus mengetahui apa 

saja yang harus di lakukan dan di persiapkan untuk melaksanakan suatu program 

dengan di harapkan kebijakan tersebut dapat di laksanakan. 

Dengan demikian, desa di dorong menjadi subjek penggerak 

pembangunan Indonesia di bagian pinggiran, sehingga mampu mengrealisasikan 

salah satu agenda strategis prioritas pemerintahan yaitu pembangunan Indonesia 

dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam pelaksanaanya 

terdapat permasalahan kinerja pendamping lokal desa, kendala yang terjadi karena 

belum maksimalnya pendampingan yang di lakukan oleh pendamping desa. 

Perbedaan mendasar model setelah di terapkan Undang-Undang Nomor 6 

tahun 2014 tentang desa adanya tuntutan terhadap para pendamping desa untuk 

mampu melakukan tranformasi sosial dengan mengubah secara mendasar 

pendekatan kontrol dan mobilisasi pemerintahan terhadap desa menjadi 

pendekatan pemberdayaan masyarakat desa Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 

pasal 78 tentang tujuan pembangunan desa, menjelaskan : 

 Pembangunan desa bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui 

                                                 
47

  Joko widodo, analisis kebijakan publik,malang : media nusa creative,2021 hal 90-91 
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memenuhi kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana desa, 

pembanguan potensi ekonomi lokal, pembangunan desa meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan.pembangunan dan desa sebagaimana 

di maksud pada ayat (2) mengedepankan kebersaman, kekeluargaan , dan 

gotoroyong guna mewujudkan perdamaian dan kedailan sosial”. 

Untuk mewujudkan tujuan  pencapaian dana desa, pemerintah menyiapkan 

berbagai perangkat yng dapat mendukung tujuan dana desa tersebut.salah satu 

perangkat pendukung pencapaian tujuan tersebut ialah pendamping lokal desa 

pada peraturan Menteri desa, pembangunan daerah tertinggal dan tranmigrasi 

republic indinesia Nomor 3 tahun 2015 tentang pendamping desa, bahwa 

pendamping desa bertujuan untuk melakukan tindakan pemberdayaan masyarakat 

melalui asistensi, perorgnisasian, pengarahan dan fasilitasi desa, lebih rinci pada 

pasal 2 dalam tujuan pendampinga desa dalam peraturan Menteri ini meliputi : 

1. meningkatkan kapasitas, efektivitas dan akuntabilitas pemerintahan desa dan 

pembangunan  

2. meningkatkan prakarsa, kesadaran dan fartisifasi masyarakat desa dalam 

pembangunan desa  

3. mengoptimalkan asset lokal desa secara emansipatoris 

Selain itu, peraturan Menteri desa pembangunan daerah tertinggal (PDT) Nomor 3 

tahun 2015 tentang pendamping desa dalm melaksanakan tugasnya sebagai 

berikut : 
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1. mendapingi desa dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan 

terhadap pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat desa. 

2. Mendamping desa dalam melaksanakan pengelolaan pelayanan sosial 

dasar, pengembangan usaha ekonomi desa, penyalagunaan sumber 

daya alam dan teknologi tepat guna, pembangunan secara prasarana 

desa, dan pemberdayaan masyarakat desa 

3. Melakukan peningkatan kapasitas bagi pemerintahan desa, lembaga 

masyarakat desa dalam hal pembangunan dan pemberdayaan 

masyarakat desa 

4. Melakuan pengoragnisasian di dalam kelompok kelompok masyarakat 

desa 

5. Melakukan peningkatan kapasitas bagi kader pemberdayaan 

masyarakat desa dan mendorong terciptanya kader kader 

pembangunan desa yang baru 

6. Mendampingi desa dalam pembangunan Kawasan pedesaan secara 

partisipatif 

7. Melakukan koordinasi pendampingan di tingkat kecamatan dan 

manfasilitasi laporan pelaksanaan pendampingan oleh camat kepada 

pemerintahan daerah/ kota. kementerian desa, pembangunan dan 

daerah tertinggal dan tramigarasi,
48
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 Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal (PDT) Nomor 3 tahun 2015 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penulis pada uraian sebelum  

yang telah peneliti jabarkan dapat di simpulkan bahwa : 

1.tugas dan peran fungsi pendamping lokal desa kecamatan Tebo Ulu Kabupaten 

Tebo, hal ini bertujuan pendamping dalam pembangunan desa perlu mendorong 

pemerintahan untuk segara melaksanakan pembangunan yang sesuai dengan 

potensi dan kearifan lokal yang ada. Pada penelitian ini lebih berfokus pada peran 

dan fungsi dari Pendamping lokal desa (PLD) di Kecamatan Tebo Ulu Kabupaten 

Tebo. Potensi besar munculnya permasalahan terkait pendamping lokal desa:  

1. tujuan pendamping lokal desa 

2. ruang lingkup pendamping lokal desa 

3. pengelolaan pendamping lokal desa 

 

2. kendala pendamping lokal desa di kecamatan tebo ulu kabupaten tebo, hal itu 

bertujuan agar pembangunan yang di laksanakan oleh desa benar-benar 

bermanfaat bagi seluruh warga masyarakat di desa, termasuk warga masyarakat 

yang tergolong masyarakat rentan. Beberapa kendala pendamping lokal desa 

(PLD) dalam menjalankan fungsi pendamping pembangunan desa di Kecamatan 

Tebo Ulu Kabupaten Tebo, antaranya adalah : 

1. rendahnya partisipasi masyarakat 

2. rendahnya kemampuan teknis perangkat desa 

3. luasnya wilayah pendamping/binaan 

4. rendahnya ke transparanan desa terhadap perangkat desa 

terlalu banyaknya desa yang di dampingi 
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3.efektivitas pendamping lokal desa bagi masyarakat di Kecamatan Tebo Ulu 

Kabupeten tebo, adapun beberapa kriteria yang dapat di gunakan untuk mengukur 

efeltivitas kerja dari organisasi dalam memberikan pelayanan antara lain : 

  1. faktor waktu 

  2. faktor kecermatan 

  3. faktor jauhnya jarak tempuh 

  4. faktor banyaknya desa yang di dampingi 

   

B. SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran saran yang dapat peneliti sajikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Hendaknya pendamping lokal desa lebih memahami lagi apa saja tugas dan 

fungsinya sebagai pendamping desa di bidang pemberyaan yang berfungsi 

untuk mendampingi segala proses yang ada di desa, yang bertujuan untuk 

menciptakan desa yang mendiri dengan sumber daya manusia yang 

berkualitas. 

2. Hendaknya dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, pendamping lokal desa 

bidang pemberdayaan masyarakat di Kecamtan Tebo Ulu Kabupaten Tebo 

untuk lebih professional lagi. Baik dengan meningkatakan kerja sama dengan 

pihak desa maupun pihak luar desa dalam mengembangkan potensi desa 

dalam mengembangkan potensi yang ada di desa yang di damping. 

3. Hendaknya pendamping lokal desa di Kecamatan Tebo Ulu Kabupaten Tebo 

lebih meningkatkan pendampinagan dengan lebih aktif lagi mengajak 

masyarakat untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan segala 

jenis usaha maupun kegiatan didesa. 
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4. Hendaknya ketika melakukn pendampingan didesa, pendamping lokal desa 

lebih aktif untuk terjun lansung kelapangan, karena dengan demikian akan 

lebih baik memudahakan masyarakat untuk turut serta dalam mengembangan 

serta meningkatkan kualitas desa. 
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DAFTAR INFORMAN 

NO NAMA JABATAN KET. 

1 M. Syarif, SE.ME Camat Tebo 

Ulu 
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Desa 
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3 Budiman, S.H Pendamping 

Lokal Desa 

- 

4 Desmiyenti Pendamping 

Lokal Desa 
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5 Limin Sekretaris 

Desa Pulau 

Jelmu 
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6 Saprudin, S.Pd Kepala Desa 
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desa rantau 

langkap 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran III 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Dalam melaksankan pengumpulan data, peneliti menggunakan kuesioner 

melalui google form dan pertanyaan wawancara yang telah disusun terarah dan 

sistematis sebagai upaya memperoleh informasi dan data yang di perlukan.  

Untuk pernyataan wawancara terhadap pendamping lokal desa di Kecamatan 

Tebo Ulu Kabupaten Tebo 

Tabel 

Pertanyaan wawancara 

NO Pertanyaan  

1 Selama melakukan tugas sebagai pendamping lokal desa 

di Kecamatan Tebo Ulu Kabupaten Tebo ,faktor apa 

saja yg jadi penghabat? 

2 Bagaiamana kendala yang bapak rasakan dari faktor 

internal yang menjadi penghambat kinerja bapak itu? 

3 Bagaimana kendala yang bapak rasakandari faktor 

ekternal yang menjadi penghambat kinerja bapak? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran IV 

DOKUMENTASI 

 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan bapak Limin selaku seketeris desa Pulau Jelmu, 

Pada tanggal 09 januari 2023, jam 14.23 WIB. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Bapak Budiman selaku Pendamping lokal desa di 

Kecamatan Tebo Ulu, pada tanggal 09 januari 2023, pukul 14.00 WIB  



 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara dengan bapak M.Syarif, SE. ME selaku Camat Tebo Ulu, 

pada tanggal 09 januari 2023, pukul 11.20 WIB 



 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara dengan bapak Heri susanto selaku pendamping desa di 

Kecamatan Tebo Ulu, pada tanggal 06 januari 2023, pukul 10.30 WIB 

 

Gambar 5. Wawancara dengan bapak saprudin, S.Pd selaku Kepala Desa Pulau 

Panjang, pada tanggal 05 januauri 2023, pukul 09.45 WIB 

 



 

 

 

 

 

Gambar  6. Wawancara dengan ibu mira selaku sekertaris desa, pada tanggal 05 

januari 2023, pukul 13.45 WIB 

 

 

Gambar 7. Wawancara dengan ibu desmiyenti selaku pendamping lokal desa, 

pada tanggal 10 januari 2023, pukul 09.42 WIB 
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